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OBJEK PENELITIAN
3.1. Sejarah Singkat SD Negeri 1 Klangenan Kecamatan Klangenan 
	Kabupaten Cirebon
SD Negeri 1 Klangenan di operasionalkan pada tahun 1910-01-01 yang terletak pada tanah seluas 3 M², terletak di Jln.Nyi Mas Endang Geulis Kecamatan Klangenan Kabupaten Cirebon. Guru yang bertugas di SD Negeri 1 Klangenan ada yang sudah berstatus pegawai negeri sipil dan ada juga guru honorer. Hingga kini berkat adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan masyarakat, maka SD Negeri 1 Klangenan menjadi lembaga yang bagus. Program pemerintah dalam upaya memenuhi kebutuhan akan pendidikan sebagaimana yang tercantum dalam alinia ke-4 Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. “Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”. Maka Pemerintah melalui Program Instruksi Presiden kala itu berusaha memenuhi tuntutan dari Undang-Undang Dasar 1945. Sehingga satu kewajiban pemerintah sudah mulai terpenuhi di bidang pendidikan.
			Sekolah dasar (SD) adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal di Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai 6. Pelajar sekolah dasar umumnya berusia 7-12 tahun, di Indonesia, setiap warga Negara berusia 7-15 tahun wajib mengikuti. 
1.2. Keadaan Sekolah
1.2.1.  Keadaan Guru
Data guru yang ada di SD Negeri 1 Klangenan dapat disajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 3.1
Data Guru di SDN 1 Klangenan
	1. Data PTK dan PD 

	No
	Uraian 
	Guru 
	Tendik 
	PTK
	PD

	1.
	Laki-laki
	3
	0
	3
	62

	2.
	Perempuan
	5
	2
	7
	50

	TOTAL
	8
	2
	10
	112


Sumber : SD Negeri 1 Klangenan Tahun 2022
Keterangan :
· Penghitungan jumlah PTK adalah yang sudah mendapat penugasan, berstatus aktif dan terdaftar
· Singkatan :
1. PTK = Guru ditambah Tendik
2. PD = Peserta Didik
Berdasrkan data dalam tabel di atas bahwa guru berstatus pegawai negeri adalah sebanyak 6 orang dan sebanyak 4 orang guru honorer. Adapun data guru berdasrkan jenis kelamin dan jenjang pendidikan dapat peneliti sajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 3.2 
Data Guru SDN 1 Klangenan
Berdasarkan Jenis Kelamin
	NO
	Jenjang Pendidikan
	Jenias Kelamin
	Jumlah

	
	
	L
	P
	

	1
	Sarjana (S1)
	4
	6
	10

	Jumlah
	4
	6
	10


Sumber : SD Negeri 1 Klangenan Tahun 2022
1.2.2. Keadaan Siswa
	Data siswa tabel di atas menunjukan bahwa Guru di SDN 1 Klangenan dengan jenis kelamin pria sebanyak 4 orang dan perempuan sebanyak 6 orang dimana untuk tingkat pendidikan semuanya tingkat pendidikan Sarjana S1. Adapun data siswa berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan seperti tersaji dalam tabel berikut ini :




Tabel 3.3
Data Siswa SDN 1 Klangenan
Berdasarkan Jenis Kelamin
	Laki-laki
	Perempuan
	Total

	63
	50
	113


Sumber Data : SD Negeri 1 Klangenan Tahun 2022
		Berdasarkan data dalam tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah siswa SD Negeri 1 Klangenan memiliki jumlah siswa 113 yaitu terdiri dari (L) 63 dan (P) ada 50.
Tabel 3.4
Data Siswa SDN 1 Klangenan
Berdasarkan Usia
	Usia
	L
	P
	Total

	˂ 6 tahun
	4
	2
	6

	6-12 tahun
	56
	47
	103

	13-15 tahun
	3
	1
	4

	16-20 tahun 
	0
	0
	0

	˃ 20 tahun
	0
	0
	0

	Total 
	63
	50
	113


Sumber Data : SD Negeri 1 Klangenan Tahun 2022
		Berdasarkan data dalam tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik berdasrakan usia di SD Negeri 1 Klangenan yang memiliki jumlah 113 yaitu terdiri dari usia ˂ 6 tahun ada 6, 6-12 tahun ada 103 dan 13-15 tahun ada 4.
Tabel 3.5
Data Siswa SDN 1 Klangenan
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	Tingkat Pendidikan
	L
	P
	Total

	Tingkat 3
	11
	8
	19

	Tingkat 5
	10
	10
	20

	Tingkat 4
	12
	6
	18

	Tingkat 6
	10
	12
	22

	Tingkat 1
	9
	10
	15

	Tingkat 2
	9
	10
	19

	Total 
	63
	50
	113


Sumber Data : SD Negeri 1 Klangenan Tahun 2022
		Berdasarkan data dalam tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah siswa berdasarkan tingkat pendidikan di SD Negeri 1 Klangenan memiliki jumlah 113 yaitu terdiri dari tingkat 3 ada 19, tingkat 5 ada 20, tingkat 4 ada 18, tingkat 6 ada 22, tingkat 1 ada 15 dan tingkat 2 ada 19 orang.

1.3. Visi dan Misi SD Negeri 1 Klangenan
		Terwujudnya Sekolah yang Sehat, Cerdas, Taqwa, Beretika, 
	Berestetika, Bermutu, Pakem dan Modern.
1. Membentuk manusia yang cerdas intelektual, cerdas emosional. Dan cerdas sosial ;
2. Membentuk manusia yang taqwa terhadap tuhan yang maha esa ;
3. Membentuk manusia yang terampil ;
4. Membentuk manusia yang memiliki sopan santun yang tinggi ;
5. Membentuk manusia yang memiliki jiwa keindahan dan mampu menghargai karya dan budaya bangsa ;
6. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,	dan menyenangkan dengan pendekatan yang inovatif ;
7. Membentuk manusia yang selalu mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman ;
8. Bekerjasama dengan pihak yang menunjang proses pendidikan.
1.4. Tujuan Dasar SD Negeri 1 Klangenan Kecamatan Klangenan   Kabupaten Cirebon
	Tujuan pendidikan dasar adalah meletakan dan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut . merujuk pada tujuan pendidikan dasar tersebut, maka tujuan sekolah dasar adalah sebagai berikut :
1. Siswa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berahlak mulia.
2. Siswa sehat jasmani dan rohani
3. Memiliki nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, hormat, dan kasih
4. Menciptakan lingkungan yang sehat,asri, hijau, dan nyaman
5. Memberikan pengetahuan kepada anak didik tentang pentignya memelihara lingkungan sekitar
6. Memiliki integritas dalam berpikir, bertutur kata dan berperilaku
7. Memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi
8. Menjadi siswa kreatif, terampil bekerja dan disiplin dalam mengembangkan diri secara terus menerus
9. Memiliki kemampuan daya saing dalam kopetisi akademik maupun non-akademik.
1.4.1. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi dari setiap unsur pada SD Negeri 1 Klangenan 
SD Negeri 1 Klangenan adalah salah satu sekolah yang berada di kabupaten Cirebon yang pimpin oleh seorang kepala sekolah dan berkedudukan dibawah Dinas Pendidikan serta bertanggung jawab kepada pengawas sekolah yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan, membina, dan mengevaluasi urusan sekolah berdasrkan asas kepemimpinan dan tugas yang harus dilaksanakan yang menjadi wewenang kepala sekolah.
· Kepala sekolah berfungsi sebagai :
1. Kepala sekolah sebagai Edukator
2. Kepala sekolah sebagai Manager
3. Kepala sekolah sebagai Administrator
4. Kepala sekolah sebagai Supervisor 
5. Kepala sekolah sebagai Leader 
6. Kepala Sekolah sebagai Inovator
7. Kepala sekolah sebagai Motivator.
· Uraian tugas Kepala Sekolah sebagai berikut :
1. Kepala sekolah selaku Edukator bertugas melaksanakan proses pengajaran secara efektif dan efisien. Membimbing guru dalam menyusun dan melaksanakan program pengajaran, mengevaluasi hasil belajar. Serta membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler, OSIS dan mengikuti lomba diluar sekolah.
2. Kepala sekolah selaku Manager mempunyai tugas menyusun perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan kegiatan, mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi terhadap kegiatan, menentukan kebijaksanaan, mengadakan rapat, mengambil keputusan, mengatur proses belajar mengajar, mengatur administrasi, mengatur organisasi siswa intra sekolah, mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi terkait.
3. Kepala sekolah sebagai Administrator bertugas menyelenggarakan administrasi yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, pengkoordinasian, pengawasan, evaluasi, kurikulum, kesiswaaan, ketatausahaan, ketenagaan, kantor, keuangan, perpuastakaan,laboratorium, ruang keterampilan.
4. Kepala sekolah selaku Supervisor bertugas menyusun program supervise kelas, pengawasan dan evaluasi pembeljaran mengenai proses belajar mengajar (PBM), kegiatan bimbingan, kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan kerja sama dengan masyarakat / instansi lain, kegiatan ketatausahaan, sarana dan prasarana, kegiatan OSIS, perpustakaan, laboratorium, kantin / warung sekolah, koperasi sekolah, kehadiran guru, pegawai dan siswa. Serta memanfaatkan hasil supervise untuk meningkatkan kinerja guru dan untuk pengembangan sekolah.
5. Kepala sekolah selaku Leader (pemimpin) mempunyai tugas sekolah yang meliputi : memberikan petunjuk dan arahan, meningkatkan kemampuan tenaga pendidik dan mampu membangun komunikasi dengan baik untuk menciptakan dukungan intensif dari orang tua didik dan masyarakat.
6. Kepala sekolah selaku Inovator (pembaharu) mempunyai tugas yaitu mampu mencari dan menemukan gagasan baru dari pihak lain, mampu melakukan pembaharuan di bagian kegiatan belajar mengaja dan bimbingan, pengadaan dan pembinaan tenaga guru dan karyawan, serta mampu menggali sumber daya manusia di sekolah dan masyarakat.
7. Kepala sekolah selaku Motivator ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan kerja, pengaturan susunan kerja yang memadai, disiplin dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar (PSB).

1.4.2. Guru-guru
	Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Selain bimbingan seorang guru juga haruslah mengadakan pelatihan kepada siswa-siswanya agar dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam mendidik, dan sejauh mana para siswa memahami maksud dan tujuan seorang guru serta dapat menerapkannya dalam kehidupannya.
	Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga professional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidika anak usia dini pada jalur pendidkan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
	Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatu bangsa yang sedang membangun, terlebih-lebih bagi keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan teknologi yang canggih dan segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung memberi nuansa kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar dinamik untuk dapat mengadaptasi diri. 
· Fungsi Guru secara umum, sebagai berikut :
1. Merencanakan tujuan belajar ;
2. Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk mewujudkan tujuan belajar ;
3. Memimpin, yang meliputi : memberikan motivasi, mendorong, dan memberikan stimulus pada siswa ;
4. Mengawasi segala sesuatu, apakah sudah berfungsi sebagaimana mestinya atau belum dalam rangka pencapaian tujuan.
· Uraian Tugas Guru :
1. Guru sebagai Pendidik 
	Mendidik berarti melakukan tindakan berdasrkan tujuan untuk mempengaruhi perkembangan peserta didik sebagai pribadi dalam kesatuan sistem sosial budaya, dimana dia hidup. Mendidik juga berarti mempersipakan siswa menjadi manusia yang berkepribadian, yang bertanggung jawab kepada diri sendiri maupun pembangunan Negara dan bangsa.
2. Guru sebagai Pengajar 
	Mengajar merupakan rangakaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada siswa agar dapat menerima, menanggapi, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran dan merupakan sebuah cara serta proses hubungan timbal balik antara siswa dengan guru yang sama-sama aktif melakukan kegiatan. Mengajar berarti menjadi arsitek dari ruang kelas. Proses mengajar membutuhkan pemikiran, pengertian yang mendalam terhadap motivasi siswa, serta penilaian yang baik. Guru dalam memahami kompleksitas menagjar, harus memiliki pengetahuan tentang diri sendiri, siswa, maupun bahan ajarnya.
3. Guru sebagai Fasilitor 
	Tugas utama guru sebagai fasilitator adalah memotivasi siswa, menyediakan bahan pembelajaran, mendorong siswa untuk mencari bahan ajar, membimbing siswa dalam proses pembelajaran dan menggunakan ganjaran hukuman sebagai alat pendidik.
4. Guru sebagai Pelayanan 
	Pelayanan disini berarti memberikan sesuatu kenyamanan terhadap siswa dalam belajar. Tugas guu sebagai pelayanan yaitu menyediakan fasilitas pembelajaran dari sekolah seperti ruangan, meja, kursi, papan tulis, alat peraga dan lainnya serta memberikan layanan sumber belajar agar siswa nyaman dan aman dalam belajar.
5. Guru sebagai Pembimbing
	Guru sekolah dasar memiliki tugas melaksanakan bimbingan. Titik berat dan kepedulian bimbingan di sekolah dasar adalah pada masalah perkembangan siswa. Program bimbingan di sekolah dasar diarahkan pada pencapaian kecakapan siswa dalam melaksanakan seluruh tugas perkembangannya secera efektif. Bimbingan yang diberikan dalam kelas merupakan tanggung jawab pokok bagi guru sekolah dasar.
6. Guru sebagai Pengelola
	Dalam prosesnya sebagai pengelola, guru bertugas untuk melaksanakan administrasi kelas seperti mengisi buku presensi siswa, daftar nilai siswa, mengisi rapot dan sebagainya. Bahkan guru harus memiliki rencana mengajar, program semesteran, program tahunan dan silabus serta melaksanakan presensi kelas, dan memilih strategi dan metode pembelajaran yang efektif.
7. Guru dalam Menilai dan Mengevaluasi 
	Guru memiliki tugas melakukan penilaian dan evaluasi. Kulaitas penilaian sangat menentukan kualitas evaluasi. Fungsi dari penilaian guru adalah untuk membantu belajar siswa, mengetahui kekuatan dan kelemahan siswa, menilai efektivitas pembelajaran. Menilai dan meningkatkan data untuk mengambil keputusan, melakukan komunikasi dengan melibatkan orang tua siswa maupun meningkatkan motivasi dan hubungan kerja dari semua yang terlibat dalam penilaian.

1.5. Struktur Organisasi
	Struktur organisasi merupakan gambaran skematik tentang hubungan-hubungan, kerjasama diantara orang-orang yang didalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Struktur organisasi adalah unsur terpenting didalam suatu organisasi atau perusahaan, dengan struktur organisasi yang jelas setiap karyawan maupun guru yang terdapat di SD Negeri 1 Klangenan dapat mengetahui tugas dan fungsi yang harus dilakukannya. Dibawah ini merupakan struktur organisasi yang terdapat di SD Negeri 1 Klangenan.
KEPALA SEKOLAH
Rusadi, S.Pd.SD



GURU KELAS 1
Mastiri, S.Pd.SD

GURU KELAS II
Ade Sri Rahayu, S.Pd
GURU KELAS IV
Sulastri S.Pd
GURU KELAS III
Destiana , Er, S.Pd




GURU PENJAS
Santik, S.Pd
GURU AGAMA
Firzan Azif, S.Pd

GURU KELAS V
Hj. Iah Sri J, S.Pd
GURU KELAS VI
Udin Samsudin, S.Pd.SD





Siswa



Gambar 3.1
Struktur Organisasi

1.6. Keadaan Sarana dan Prasarana
	Secara umum kondisi sekolah yang berdiri diatas tanah bersegel Milik sekolah seluas 5.740 m² sudah cukup baik. Berikut sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri 1 Klangenan dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 3.6
Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana :
	No 
	Jenis Sarana
	Letak
	Kepemilikan
	Jumlah
	Laik
	Tidak Laik

	1.
	Meja Siswa
	Kelas 1,2,3,4,5,6
	Milik Sendiri
	180
	180
	0

	2.
	Kursi Siswa
	Kelas 1,2,3,4,5,6
	Milik Sendiri
	180
	180
	0

	3.
	Meja Guru
	Kelas 1,2,3,4,5,6
	Milik Sendiri
	6
	6
	0

	4.
	Kursi Guru
	Kelas 1,2,3,4,5,6
	Milik Sendiri
	6
	6
	0

	5.
	Papan Tulis
	Kelas 1,2,3,4,5,6
	Milik Sendiri
	6
	6
	0

	6.
	Lemari
	Kelas 1,2,3,4,5,6
	Milik Sendiri
	6
	6
	0

	7.
	Jam Dinding
	Kelas 1,2,3,4,5,6
	Milik Sendiri
	6
	6
	0

	8.
	Simbol Kenegaraan
	Kelas 1,2,3,4,5,6
	Milik Sendiri
	6
	6
	0

	9.
	Printer
	Ruang Kepala Sekolah
	
	0
	0
	0


	Sumber Data : SD Negeri 1 Klangenan Tahun 2022
		Prasarana :
	No
	Nama Prasarana
	Panjang
	Lebar
	Persentase Tingkat Kerusakan (⁒)

	1.
	Kelas 1
	5
	7
	30

	2.
	Kelas 2
	5
	7
	30

	3.
	Kelas 3
	5
	7
	30

	4.
	Kelas 4
	5
	7
	30

	5.
	Kelas 5
	5
	7
	30

	6.
	Kelas 6
	5
	7
	30

	7.
	Perpsutakaan
	5
	7
	127

	8.
	Ruang Guru
	5
	5
	30

	9.
	Ruang Kepala Sekolah
	5
	3
	30

	10.
	Wc Guru
	3
	2
	30

	11.
	Wc Siswa
	3
	3
	130


	Sumber Data : SD Negeri 1 Klangenan Tahun 2022.
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